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ABSTRAK 

 

Pengungkapan laporan keuangan merupakan upaya dari pihak manajemen 

untuk mengungkapkan dengan jujur mengenai informasi yang terkait dengan 

perusahaan baik yang bersifat keaungan maupun nonkeuangan kepada publik. 

Secara garis besar terdapat dua macam bentuk pengungkapan laporan keuangan, 

yaitu mandatory disclosure (pengungkapan wajib) dan voluntary disclosure 

(pengungkapan sukarela). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti 

empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jenis 

kepemilikan harga saham dan Likuiditas terhadap Voluntary Disclosure.  

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling dan diperoleh 5 sampel perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di ISSI. Periode yang digunakan dalam penelitian adalah 6 tahun yaitu 

dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015. Metode analisis yang digunakan 

adalah metode regresi data panel. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jenis kepemilikan saham berpengaruh 

terhadap Voluntary disclosure. Sedangkan secara parsial variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap Voluntary disclosure. Sedangkan 

variabel profitabilitas, leverage, dan jenis kepemilikan saham tidak berpengaruh 

terhadap Voluntary disclosure. Variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

Voluntary disclosure 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Jenis Kepemilikan 

Saham, Likuiditas dan Voluntary disclosure. 
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EFFECT OF ITS SIZE, PROFITABILITY, LEVERAGE, OWNERSHIP OF
SHARES AND LIQUIDITY OF THE AREA OF VOLUNTARY

DISCLOSURE
OF COMPANIES LISTED IN THE PERIOD 2010-2015 ISSI

ABSTRACT

Disclosure of financial statements is an attempt on the part of management to
disclose truthfully about the information related to the company both keaungan
and nonfinancial public. Broadly speaking there are two kinds of financial
statement disclosure, namely mandatory disclosure (disclosure required) and
voluntary disclosure (voluntary disclosure). This study aims to find empirical
evidence about the influence of company size, profitability, leverage, and the type
of ownership of the stock price and liquidity of the Voluntary Disclosure.

The sample in this study were taken by using purposive sampling and 5
samples obtained agricultural sector companies listed on ISSI. The period used in
the study was 6 years ie from 2010 to 2015. The analytical method used is the
method of panel data regression.

The results showed that simultaneous variable firm size, profitability,
leverage, and the type of ownership affect the Voluntary disclosure. While
partially variable firm size positively affects Voluntary disclosure. While variable
profitability, leverage, and the type of ownership does not affect the voluntary
disclosure. Negatively affect the liquidity variables Voluntary disclosure

Keywords: Company Size, Profitability, Leverage, Type Shareholding, Liquidity
and Voluntary disclosure.
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MOTTO

“Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
merupakan modal awal meraih kesuksesan luar

biasa”

“ Bersungguh sungguh adalah kunci keberhasilan ”
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

مـتعدّدة

عدّة
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‘iddah
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Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
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al-Qur’ᾱn
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as-Samᾱ

asy-Syams
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Keberadaan pasar modal di Indonesia menjadi salah satu alternatif bagi 

perusahaan go public untuk memperoleh dana segar selain perbankan. 

Meskipun perbankan memberikan bantuan dana kepada perusahaan namun 

bantuan tersebut diberikan dalam bentuk kredit, artinya tambahan dana yang 

diperoleh perusahaan menyebabkan meningkatnya angka debt to equity ratio. 

Debt to equity ratio merupakan rasio perbandingan antara hutang dengan 

modal sendiri (Husnan, 2009: 4). Apabila rasio  debt to equity ratio naik maka 

perusahaan tidak dapat melakukan perluasan usaha akibat beban hutang yang 

tinggi. Dengan adanya pasar modal, perusahaan dapat menerbitkan sekuritas 

berupa surat tanda hutang (obligasi) ataupun surat tanda kepemilikan (saham) 

yang dapat digunakan untuk mencari dana segar, sehingga perusahaan dapat 

melakukan perluasan usahanya tanpa beban hutang yang tinggi. 

       Para pengusaha yang telah menjual sahamnya ke pasar modal secara tidak 

langsung akan terbentuk menjadi dua kelompok kepentingan yang berbeda. 

Kelompok pertama adalah pemilik atau investor, sedangkan kelompok yang 

kedua adalah manajemen. Masing-masing kelompok tersebut memiliki peran 

yang berbeda, untuk kegiatan operasional perusahaan dipercayakan ke pihak 

manajemen agar dikelola dengan baik sehingga nantinya akan mendatangkan 

kentungan baik berupa dividen (laba yang dibagi) ataupun gain (selisih harga 

saham sekarang dengan harga saham yang lalu). Pihak investor tidak terlibat 
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secara langsung dalam kegiatan operasional perusahaan, akan tetapi perananya 

membantu permodalan perusahaan untuk perluasan usaha (Prihadi, 2013: 1). 

Seringkali antara pihak manajemen dengan investor terlibat dalam konflik 

yang menyebabkan kinerja perusahaan menurun. Salah satu konflik yang 

sering terjadi di perusahaan adalah konflik keagenan (agency problem). 

Agency problem atau konflik keagenan terjadi jika pihak manajemen tidak 

menjalankan sepenuhnya amanat dari investor (Sartono, 2012: xxi). Salah satu 

bentuk kelalaian yang sering dilakukan pihak manajemen adalah 

keputusannya untuk memperbesar skala perusahaan dengan cara melakukan 

ekspansi atau membeli perusahaan lain sehingga keuntungan untuk investor 

berkurang. Untuk meminimalisir terjadiya agency problem atau konflik lainya 

maka pihak manajemen diwajibkan untuk membuat dan melaporakan laporan 

keuangan  kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) secara berkala 

(Sudarmadji dan Sularto, 2007: 53).  

Adapun jenis laporan keuangan yang harus dilaporkan ke Badan Pengawas 

Pasar Modal (Bapepam) adalah laporan keuangan saja dan laporan tahunan. 

Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan arus kas, 

laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan 

laporan tahunan adalah laporan yang diterbitkan satu kali setahun yang berisi 

data keuangan dan non keuangan dan merupakan sarana bagi pihak 

manajemen untuk memberikan informasi kepada pihak luar (Sudarmadji dan 

Sularto, 2007: 53). 

Anisa (2010: 22-23) menambahkan untuk bisa meyakinkan para investor 

tidak cukup dengan laporan keuangan saja yang bersifat kuantitatif akan tetapi 
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dibutuhkan informasi laporan keuangan yang bersifat kuantitatif dan  

kualitatif. Perusahaan harus mengumpulkan segala informasi baik informasi 

mengenai keuangan maupun non keuangan yang diungkapkan dalam laporan 

tahunan (annual report) perusahaan. 

Berdasarkan KEP-38/PM/1996 laporan tahunan wajib mengungkapkan 

ikhtisar data keuangan penting, laporan keuangan yang telah diaudit, laporan 

manajemen dan pembahasan umum oleh manajemen (Indriani, 2013: 5). 

Sehingga laporan tahunan tidak hanya mengungkapkan aspek keuangan 

semata, namun juga bisa menambahkan informasi-informasi yang dirasa 

mendukung seperti, sambutan dewan komisaris, sambutan direksi, tinjauan 

usaha, informasi mengenai sumber daya manusia dengan segala pelatihannya, 

aspek pemasaran dan lain-lain. 

Informasi yang terdapat  di dalam laporan tahunan perusahaan harus dapat 

dipahami, dipercaya, relevan, dan trasparan  (Purwanto dan Wikartika, 2014: 

105). Agar informasi pada laporan tahunan dapat dipahami maka diperlukan 

pengungkapan (disclosure) yang memadai. Sutomo (2004: 18) mengatakan 

Disclosure adalah pengeluaran informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan, sehingga laporan keuangan menjadi sarana bagi manajemen untuk 

menyampaikan informasi penting bagi para pengguna untuk mengambil 

keputusan ekonomi agar terhindar dari kerugian. 

Pengungkapan laporan keuangan secara luas sangat diperlukan oleh 

pengguna informasi khususnya investor dan kreditor. Ada dua hal yang 

menjadi pertimbangan perusahaan ketika menyampaikan informasi laporan 

keuangan secara luas yaitu manfaat dan biaya (Purwanto dan Wikartika, 2014: 
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105). Apabila manfaat yang diperoleh dari pengungkapan laporan keuangan 

secara sukarela lebih besar dari biayanya maka manajemen akan bersedia 

menyediakan laporan keuangan yang lengkap serta dapat dipercaya. 

Berdasarkan keputusan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No.  

Kep-06/PM/2000 pengungkapan Informasi dalam laporan tahunan ini terdiri 

dari pengungkapan informasi yang bersifat wajib (mandatory disclosure) dan 

pengungkapan informasi sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib 

adalah pengungkapan informasi minimum yang harus diungkapkan oleh 

perusahaan dalam laporan tahunan yang telah ditentukan aturanya oleh standar 

akuntansi yang berlaku umum (Ulfani, 2007: 3). Sedangkan menurut 

Purwanto dan Wikartika, (2014: 105) pengungkapan sukarela (voluntary 

disclosure) adalah pilihan bebas manajemen untuk memberikan informasi 

akuntansi ataupun informasi lainya kepada pihak-pihak yang menggunakan 

laporan tahunan. 

Salah satu contoh perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan 

laporan tahunan dengan baik adalah PT Inalum (Lazuardi, 2013). Perusahaan 

terbukti tidak menyampaikan informasi tambahan yang semestinya harus 

diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan yaitu berupa informasi 

lingkungan hidup dan nilai tambah mengenai dampak kehadiran perusahaan. 

Padahal Informasi tambahan mengenai lingkungan hidup sangat dianjurkan 

untuk diungkapkan di luar dari ketentuan Standar Akuntansi Keuangan dalam 

PSAK No. 1 Paragraf 12 (IAI, 2009). 

Mengenai PT Inalum yang tidak mengungkapkan informasi tambahan 

yang bersifat sukarela dalam laporan keuanganya, apabila ditelaah dengan 
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teori agensi, pihak manajemen tidak menyampaikan informasi yang lengkap 

kepada investor yang dapat mengakibatkan kerugian, informasi yang lengkap 

yang dituangkan dalam laporan keuangan merupakan wujud 

pertanggungjawabanya kepada investor atau pengguna informasi lainya. 

Sedangkan apabila ditelaah menggunakan teori signaling PT Inalum telah 

gagal menyampaikan sinyal positif kepada publik bahwasanya PT Inalum 

dalam performa yang baik. Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki performa baik dengan sengaja memberikan sinyal-sinyal positif 

kepada pasar dengan harapan pasar dapat memilah perusahaan yang baik dan 

yang buruk (Indriani, 2013: 20 ). 

Kemudian contoh kasus lainya terkait kesalahan dalam mengungkapkan  

informasi laporan keuangan adalah PT Indofarma yang melakukan mark up 

terhadap laporan keuanganya pada tahun 2001 (Armein,  2005: 245). Kasus 

ini terungkap pada akhir tahun 2002 ketika perusahaan mengalami kerugian 

sebesar Rp. 20,097 miliar, padahal di tahun yang sama 2002, tepatnya 

pelaporan keuangan hingga kuartal III, PT Indofarma masih memiliki laba 

bersih sebesar Rp. 88,57 miliar. Setelah dianalisis oleh Bapepam ditemukan 

sejumlah bukti pelanggaran seperti nilai barang dalam proses dinilai lebih 

tinggi dari nilai seharusnya dalam penyajian persediaan perseroan pada 

laporan keuangan tahun buku 2001. Perusahaan telah menyajikan nilai barang 

yang lebih tinggi dari seharusnya (overstated) dalam persediaan barang dalam 

proses senilai Rp. 28,87 miliar. Overstated persediaan itu mempengaruhi 

harga pokok penjualan sehingga laba bersih mengalami penilaian lebih tinggi 

dengan nilai serupa Rp. 28,87 miliar. 
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Adapun perusahaan yang dijadikan objek dalam penilitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia sektor 

pertanian. Alasan peneliti memilih sektor pertanian dikarenakan peta 

perekonomian dunia pada dasarnya memiliki standart bahwa negara-negara 

yang tergolong kuat dan maju perekonomianya adalah negara yang miliki 

kekuatan di bidang industrinya (Sastraatmadja, 1991:72). Maka dari itu 

pembinaan industri pada sektor pertanian mutlak diperlukan untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat khususnya masyarakat petani di Indonesia. 

Penulis tertarik dengan topik voluntary disclosure dikarenakan dengan 

adanya voluntary disclosure transparaasi dalam bisnis akan terwujud sehingga 

meminimalisir tingkat kerugian, selain itu voluntary disclosure melatih 

perusahaan agar senantiasa memberi yang lebih, tidak sekedar apa yang 

diwajibkan namun lebih dari yang diwajibkan kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan. Voluntary disclosure juga dapat meningkatkan kualitas 

kepercayaan oleh pihak yang berkepentingan terhadap kredibilitas perusahaan 

sehingga terhindar dari berbagai macam konflik yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan. 

Sebelumnya penelitian mengenai voluntary disclosure ini sudah banyak 

dilakukan dan hasilnya tidak konsisten. Pancawati Hardiningsih (2008) 

melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

voluntary disclosure laporan tahunan perusahaan. Hasil dari penelitian ini 

menghasilkan kepemilikan saham, basis perusahaan, size perusahaan, 

berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Sedangankan Renturn On 
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Invesment (ROI)  dan leverage tidak berpengaruh terhadap voluntary 

disclosure. 

Penelitian lain dilakukan oleh Eko Purwanto dan Ira Wikartika (2014) 

tentang analisis voluntary disclosure perusahaan telekomunikasi di BEI 

menghasilkan leverage, firm size berpengaruh terhadap voluntary disclosure. 

Sedangkan profitabilias tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure. 

Penelitian yang dilakukan Ardi Murdoko Sudarmadji dan Lana Sularto 

(2007) tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jenis 

kepemilikan perusahaan terhadap luas voluntary disclosure laporan keuangan 

tahunan. Hasilnya adalah semua variabel independen (ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan jenis kepemilikan perusahaan) tidak berpegaruh 

terhadap luas voluntary disclosure,  

Kemudian penilitian yang dilakukan oleh Naim dan Rakhman (2000) 

menguji hubungan antara kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, 

struktur modal perusahaan, dan jenis kepemilikan saham. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa leverage secara signifikan dan positif berkaitan dengan 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan. Sedangkan jenis 

kepemilikan saham secara lemah berkaitan dengan kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan. 

Penelitian Fitriani (2001) membahas mengenai signifikansi perbedaan 

tingkat kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela dalam laporan 

keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel 102 perusahaan dengan periode 

penelitian pada tahun 1999. Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kelengkapan pengungkapan sukarela adalah ukuran 
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perusahaan, status perusahaan, net profit margin, dan ukuran Kantor Akuntan 

Publik. Variabel tingkat leverage dan likuiditas diperoleh tidak mempengaruhi 

indeks kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela. 

Menurut Benardi (2009: 4-5) Voluntary disclosure laporan keuangan 

tahunan secara umum dapat dipengaruhi oleh tiga aspek karakteristik 

perusahaan. Pertama, dipengaruhi oleh aspek struktur perusahaan yang terdiri 

dari beberapa faktor, yaitu umur listing, dewan komisaris, saham publik, porsi 

kepemilikan, leverage, dan ukuran perusahaan (size). Kedua, dipengaruhi oleh 

kinerja perusahaan yang terdiri dari profitabilitas dan likuiditas. Ketiga, 

dipengaruhi oleh pasar perusahaan yang terdiri dari ukuran KAP dan 

lingkungan bisnis. Penulis hanya mengambil beberapa karakteristik 

perusahaan untuk dijadikan sebagai variabel independen, yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, jenis kepemilikan saham. Berdasarkan 

uraian diatas maka penulis mengambil judul: “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Jenis Kepemilikan Saham, dan 

Likuiditas Terhadap Luas Voluntary Disclosure Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di ISSI Periode 2010-2015”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas voluntary 

disclosure pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia periode 2010-2015? 
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2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap luas voluntary disclosure 

pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2010-2015? 

3. Bagimana pengaruh leverage terhadap luas voluntary disclosure pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia 2010-2015? 

4. Bagaimana pengaruh jenis kepemilikan saham terhadap luas voluntary 

disclosure pada perusahaan  sektor pertanian yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia periode 2010-2015? 

5. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap luas voluntary disclosure 

pada perusahaan  sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2010-2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti secara empiris dan 

menganalisis terhadap hal-hal berikut:   

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap voluntary disclosure pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia periode 2010-2015. 

2. Pengaruh profitabilitas terhadap voluntary disclosure pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

periode 2010-2015. 
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3. Pengaruh leverage terhadap voluntary disclosure pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

periode 2010-2015. 

4. Pengaruh jenis kepemilikan saham terhadap voluntary disclosure pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia periode 2010-2015. 

5. Pengaruh Likuiditas terhadap voluntary disclosure pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

periode 2010-2015. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis  

      Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pemikiran ilmu pada keuangan syariah, serta 

memperkuat penelitian sebelumnya dan menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya di lingkungan akademi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

      Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi pelaku pasar modal khusunya pasar modal syariah 

yang terdaftar di ISII. Pelaku pasar modal syariah pada penelitian kali 

ini yang lebih ditekankan adalah investor dan kreditor. Untuk 

menganalisis kinerja suatu perusahaan diperlukan laporan keuangan 
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tahunan yang dapat dipercaya dan diungkapkan seluas-luasnya tidak 

sekedar melaporkan yang diwajibkan oleh Bapepem sehingga 

terhindar dari kerugian. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

      Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis maka dalam 

skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub-sub 

sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut:  

Bab pertama diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari skripsi 

ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yang terdiri dari latar 

belakang permasalahan yang akan dibahas. Dalam latar belakang dijelaskan 

juga mengapa peneliti memilih variabel-variabel yang digunakan. Dijelaskan 

pula pokok permasalahan yakni bagaimana pengaruh variabel independen 

(voluntary disclosure) terhadap variabel dependen yakni ukuran perusahaan, 

profitabilias, leverage, jenis kepemilikan saham, dan likuiditas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, kemudian untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh hubungan variabel independen terhadap dependen, 

sedangkan manfaatnya yaitu memberikan informasi kepada manajemen atas 

faktor-faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam mengambil 

keputusan atas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Bagian 

terakhir adalah sistematika pembahasan. 
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Bab kedua merupakan landasan berfikir dari penelitian dalam skripsi ini 

yang berisi tentang teori yang menjadi acuan pada penelitian ini. Dimulai dari 

penjelasan penelitian-penelitian sebelumya dengan hasil yang berbeda-beda. 

Dijelaskan pula teori yang mendasarinya yaitu Teori agensi, Teori 

Stakeholder, teori signaling, dan teori biaya politik. 

Bab ketiga dari skripsi ini adalah metode penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian terapan, dan sifat dari penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di ISSI selama periode 2010-2015, sedangkan sampel 

penelitiannya dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan didapat berdasarkan data sekunder. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni stastistik deskriptif, statistik inferensial, uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokolerasi, uji 

heterokedastisitas),  analisis model regresi dan koifisien determinasi, analisis 

uji F, analisis uji hipotesis. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis data dan 

pembahasan. Bab ini mengulas tentang analisis terhadap data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Analisis data ini meliputi analisis data secara kuantitatif, 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada awal penelitian dan 

bagaimana hasil analisis kuantitatif tersebut diinterprestasikan.  

Bab kelima yaitu penutup yang menjadi bab terakhir dari skripsi ini. Bab 

kelima akan menjadi puncak yang akan menyimpulkan dari awal hingga akhir 

penelitian ini. Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data yang 

dilakukan, selain itu juga implikasi dari hasil pelitian, dan saran untuk 
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beberapa pihak yang akan memakai hasil dari penelitian ini dan bagi 

penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil ini 

didasari bahwa perusahaan besar akan mengungkapkan informasi 

yang lebih banyak untuk mengurangi biaya keagenan, semakin besar 

ukuran perusahaan, akan semakin banyak informasi yang harus 

diungkapkan dalam laporan tahunan (annual report).  Selain itu 

perusahaan besar menghadapi biaya politis yang lebih besar daripada 

perusahaan kecil kemudian seringnya menjadi sorotan oleh publik.  

2. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel profitabilitas perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil ini 

mampu dijelaskan bahwa perusahaan sektor pertanian dengan 

profitabilitas tinggi maupun rendah yang terdaftar di ISSI periode 

2010-2015, memiliki motivasi yang sama untuk mengungkapkan 

informasi perusahaan secara luas dalam rangkan menunjukan kinerja 

manajemen secara jujur kepada pihak investor melalui pengungkapan 

laporan keuangan.  
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3. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel leverage perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil ini mampu 

dijelaskan bahwa leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang 

dibiayai dengan utang, apakah perusahaan didanai lebih banyak 

menggunakan hutang atau modal yang berasal dari pemegang saham. 

perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi seluas-

luasnya mengenai kondisi hutang mereka kepada publik sehingga 

diharapkan investor cukup jelas mengetahui kondisi hutang 

perusahaan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel jenis kepemilikan saham 

publik tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil 

ini didasari bahwa pihak luar manajemen (publik) yang memiliki 

saham ingin memperoleh informasi seluas-luasnya tentang 

perusahaan meskipun jumlahnya tidak lebih banyak dari total 

kepemilikan saham intern, sehingga memicu pihak manajemen untuk 

melakukan pengungkapan sukarela perusahaan yang disajikan kepada 

pihak pengguna informasi sebagai pengambil keputusan. 

5. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel likuiditas perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil ini 

mampu dijelaskan penilaian kinerja perusahaan yang lemah dari 

likuiditas yang rendah cenderung memotivasi pihak manajemen 
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perusahaan untuk menyajikan pengungkapan informasi yang lebih 

rinci. 

5.2  IMPLIKASI 

      Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang keilmuan akademik khususnya dalam manajemen perusahan yang 

berkaitan dengan pengungkapan sukarelas laporan tahuna perusahaan 

Kontribusi dan implikasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan SPSS hasilnya adalah 

semua variabel independen kecuali ukuran perusahaan dan likuiditas 

ternyata tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan laporan 

tahunan perusahaan. Disis lain angka indeks pengungkapan sukarela 

pada penelitian ini menunjukan angka yang relatif tinggi. Hal ini 

berdasarkan skor rata-rata indeks pengungkapan sukarela pada 

perusahaan sektor pertanian sebesar 0,82, hasil tersebut menjelaskan 

dari total 35 item indeks pengungkapan sukarela pengungkapan, 

rata-rata penyajian informasi oleh perusahaan mencapai 29 indeks 

pengungkapan sukarela yang disajikan. Artinya kesadaran 

perusahaan sektor pertanian di Indonesia sudah baik. Kesadaran 

mengenai keuntungan yang akan didapat ketika perusahaan 

menyampaikan informasi secara sukarela yaitu kepercayaan investor 

dan konsumen. 

2. Bagi calon investor atau investor yang hendak menanamkan 

modalnya ke suatu emiten di sektor pertanian yang terdaftar di ISII 

hendaknya betul-betul memperhatikan karakteristik perusahaan yang 
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dalam  penelitian ini diwakili oleh ukuran perusahaan. hal ini 

dikarenakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

voluntary disclosure. Dengan melimpahnya informasi perusahaan 

yang tertuang dalam laporan tahunan perusahaan maka akan 

mengurangi tingkat resiko kerugian bagi investor ataupun calon 

investor. 

5.3 Saran 

      Saran yang dapat direkomendasikan untuk peneltian selanjutnya 

mberdasarkan keterbatasan dalampenelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan penggunaan sampel hanya pada 

perusahaan sektor pertanian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan sampel yang lebih luas ataupun pada sektor lain yang 

lebih spesifik berbeda dalam aktivitasnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

penelitian dengan menambah periode penelitian. Misalnya dengan 

memperluas sampel yang diteliti dengan cara menambah periode 

penelitian selama 5 tahun. 

3. Item-item pengungkapan sukarela dalam penelitian ini mengacu pada 

standar pengungkapan laporan tahunan yang dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014 pada perlombaan annual 

report award, namun dalam pemilihanya hanya diambil 35 item 

pengungkapan sukarela, disarankan untuk menambah item-itemnya 

yang diambil dari annual report award  Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK), dikarenakan masih banyak item-item annual report award  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang belum digunakan oleh peneliti. 

4. Untuk variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari aspek 

struktur perusahaan yang diwakili oleh ukuran perusahaan, leverage, 

dan jenis kepemilikan saham publik, sedangkan variabel independen 

profitabilitas dan likuiditas merupakan karakteristik perusahaan 

berdasarkan aspek kinerja perusahaan sedangkan dari aspek pasar 

perusahaan dalam penelitian ini masih belum digunakan. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen 

penelitian dari beberapa karaktersitik perusahaan yang dibagi menjadi 

tiga, yaitu berdasarkan struktur perusahaan, berdasarkan kinerja 

perusahaan, dan berdasarkan aspek pasar perusahaan.  
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LAMPIRAN 1 

TERJEMAHAN 

No Halaman 
Nama Surat 
dan Ayat / 

Hadits 
Terjemahan 

1 28 Q.S. Al-Baqarah 
ayat: 282 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. 
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LAMPIRAN II 

Rekapitulasi Perhitungan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 
Jenis Kepemilikan Saham Publik, dan Likuiditas 

 

 

 

 

 

No 
 

Kode 
Nama Perusahaan 

Perusahaan 
Tahun  SIZE ROA DER KPS LIK 

1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2010 

15,99 0,23 0,18 0,3 1,9 
2 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 12,91 -0,01 0 0,32 39,4 

3 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 14,87 0,16 0,34 0,21 1,89 

4 BISI PT BISI Internasional Tbk 14,12 0,11 0,13 0,23 8,46 

5 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 15,53 0,18 0,12 0,3 2,39 

6 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2011 

16,13 0,24 0,21 0,32 13,1 

7 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 12,85 -0,06 0 0,23 16,7 

8 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 15,04 0,16 0,36 0,21 1,59 

9 BISI PT BISI Internasional Tbk 14,23 0,1 0,37 0,3 6,08 

10 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 15,73 0,25 0,16 0,35 4,83 

11 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2012 

16,33 0,2 0,33 0,21 0,68 

12 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 12,83 0,06 0,06 0,34 0,64 

13 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 15,23 0,08 0,31 0,32 1,11 

14 BISI PT BISI Internasional Tbk 14,28 0,08 0,15 0,23 8,08 

15 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 16,88 0,15 0,2 0,4 3,27 

16 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2013 

16,52 0,13 0,22 0,29 0,45 

17 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 12,81 -0,05 0 0,33 3,73 

18 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 15,32 0,03 0,2 0,3 1,05 

19 BISI PT BISI Internasional Tbk 14,35 0,07 0,16 0,3 7,63 

20 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 15,89 0,1 0,2 0,22 2,49 

21 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2014 

16,74 0,14 0,12 0,32 0,58 

22 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 12,77 -0,03 0,22 0,36 3,34 

23 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 15,51 0,06 0,12 0,34 0,8 

24 BISI PT BISI Internasional Tbk 14,44 0,09 0,14 0,25 7,25 

25 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 

2015 

15,97 0,1 0,2 0,34 2,49 

26 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 17 0,03 0,33 0,2 0,8 

27 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 12,71 -0,05 0,04 0,28 1,01 

28 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 15,8 0,03 0,36 0,29 1,27 

29 BISI PT BISI Internasional Tbk 14,58 0,12 0,18 0,31 6,37 

30 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 15,99 0,07 0,2 0,26 2,22 
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LAMPIRAN III 
Rekapitulasi Pengungkapan Sukarela 

 

 

 

 
 
 
 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN 

JUMLAH 
PENGUNGKAPAN 
SUKARELA YANG 

DIUNGKAPKAN 

PENGUNGKAPAN 
MAKSIMAL 

YANG 
DILAKUKAN 

IPS 

1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2010 

30 35 0,86 

2 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 23 35 0,66 

3 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 28 35 0,8 

4 BISI PT BISI Internasional Tbk 24 35 0,69 

5 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 28 35 0,8 

6 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2011 

29 35 0,83 

7 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 28 35 0,8 

8 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 29 35 0,83 

9 BISI PT BISI Internasional Tbk 24 35 0,69 

10 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 26 35 0,74 

11 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2012 

29 35 0,83 

12 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 28 35 0,8 

13 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 29 35 0,83 

14 BISI PT BISI Internasional Tbk 26 35 0,74 

15 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 30 35 0,86 

16 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2013 

30 35 0,86 

17 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 27 35 0,77 

18 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 29 35 0,83 

19 BISI PT BISI Internasional Tbk 32 35 0,91 

20 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 30 35 0,86 

21 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk  
 

2014 

30 35 0,86 

22 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 27 35 0,77 

23 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 32 35 0,91 

24 BISI PT BISI Internasional Tbk  
 

32 35 0,91 

25 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 30 35 0,86 

26 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk  
 

2015 

29 35 0,83 

27 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 28 35 0,8 

28 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 32 35 0,91 

29 BISI PT BISI Internasional Tbk  32 35 0,91 

30 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 30 35 0,86 
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LAMPIRAN IV 
Rekapitulasi Kriteria Sampel Penelitian 

No Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di ISII 
Periode 2010-2015 

Mepublikasikan Laporan Tahunan 
  

Jumlah 
Sampel 

 
 

Kode Nama 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk. Yes Yes Yes Yes Yes Yes 1 
2 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk No No No Yes Yes No   

3 BISI PT BISI International Tbk. Yes Yes Yes Yes Yes Yes 2 

4 BWPT PT Eagle High Plantations Tbk. Yes Yes No Yes Yes No   

5 DSFI 
PT Dharma Samudera Fishing 
Industries Tbk 

Yes Yes No Yes Yes No 
  

6 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk. Yes Yes Yes Yes Yes Yes 3 

7 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk. Yes Yes Yes Yes Yes Yes 4 

8 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk Yes Yes Yes Yes Yes Yes 5 

9 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk. No Yes Yes Yes Yes No   

10 SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. No No No Yes Yes No   

JUMLAH SAMPEL PENELITIAN 5 (LIMA) 

Keterangan Lampiran Tabel Kriteria Sampel Penelitian : 

Yes = Perusahaan tersebut mempublikasikan Laporan Tahunan Perusahaan di ISSI pada tahun tersebut. 

No  = Perusahaan tersebut mempublikasikan Laporan Tahunan Perusahaan di ISSI pada tahun tersebut. 
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LAMPIRAN V 
Daftar Item-Item Pengungkapan Sukarela 

No Item-item PengungkapanSukarela 

1 
Laporan tahunan disajikan dalam bahasa indonesia yang baik dan benar dan dianjurkan 
menyajikan juga dalam bahasa inggris 

2 
Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik dan menggunakan jenis dan ukuran 
huruf yang mudah dibaca. 

3 Laporan tahunan mencantumkan identitas perusahaan dengan jelas 

4 Laporan tahunan ditampilkan di website perusahaan 

5 
Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku 
atau sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun 

6 
Informasi posisi keuangan perusahaan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun 
buku atau sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan 
usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun 

7 
Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak 
memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama 
kurang dari 3 (tiga) tahun. 

8 

Informasi harga saham dalam bentuk Tabel dan grafik, informasi dalam bentuk Tabel 
yang memuat: jumlah saham yang beredar; kapitalisasi pasar; harga saham tertinggi, 
terendah, dan penutupan; dan volume perdagangan. Sedangkan informasi dalam bentuk 
grafik yang memuat paling kurang harga penutupan dan volume perdagangan saham. 

9 

informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi konversi yang masih beredar dalam 2 
(dua) tahun buku terakhir yang memuat antara lain; jumlah obligasi/sukuk/obligasi 
konversi yang beredar (outstanding); tingkat bunga/imbalan; tanggal jatuh tempo; dan 
peringkat obligasi/sukuk.  

10 

Laporan dewan komisaris yang memuat ; penilaian atas kinerja direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan dan dasar penilaiannya; pandangan atas prospek usaha 

perusahaan yang disusun oleh direksi dan dasar pertimbangannya; penilaian atas kinerja 

komite-komite yang berada dibawah dewan komisaris; dan perubahan komposisi dewan 

komisaris dan alas an perubahannya (jika ada). 

11 

Laporan direksi yang memuat antara lain; analisa atas kinerja perusahaan, yang 

mencakup antara lain kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan; analisis tentang 

prospek usaha; penerapan tatakelola perusahaan; dan perubahan komposisi anggota 

direksi dan alas an perubahannya 

12 
Tanda tangan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi yang memuat antaralain; 

Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri; Pernyataan bahwa Dewan Komisaris 
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dan Direksi bertanggungjawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan; Ditandatangani 

seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi dengan menyebutkan nama dan 

jabatannya; dan Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang bersangkutan dalam 

hal terdapat anggota Dewan Komisaris atau anggota Direksi yang tidak menandatangani 

laporan tahunan, atau penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari anggota yang lain 

dalam hal tidak terdapat penjelasan tertulis dari yang bersangkutan. 

13 
Nama dan alamat lengkap perusahaan ;Informasi memuat antara lain nama dan alamat, 

kodepos, no. Telp, no. Fax, email, dan website. 

14 

 

Riwayat singkat perusahaan mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan 

perubahan nama perusahaan (jika ada). 

15 

 

Informasi bidang usaha megenai kegiatan usaha perusahaan menurut anggaran dasar 

terakhir; kegiatan usaha yang dijalankan; dan produk dan/atau jasa yang dihasilkan. 

16 

 

Informasi mengenai struktur organisasi yang berbentuk bagan, meliputi nama dan jabatan 

paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat di bawah direksi 

17 

 

Informasi visi dan misi perusahaan (keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah 

disetujui oleh direksi/dewan komisaris). 

18 

 
Identitas dan riwayat hidup singkat anggota dewan komisaris 

19 Identitas dan riwayat hidup singkat anggota direksi 

20 
Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi pengembangan kompetensinya 

(misal: aspek pendidikan dan pelatihan karyawan) 

21 Informasi komposisi pemegang saham 

22 Informasi daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi 

23 

Informasi struktur grup perusahaan (struktur grup perusahaan dalam bentuk bagan yang 

menggambarkan entitas anak, entitas asosiasi, joint venture, dan special purpose vehicle 

(spv),) 

24 Informasi kronologis pencatatan saham 

25 Informasi terakait nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang pasar modal 

26 

Informasi penghargaan yang diterima dalam tahun buku terakhir dan/ataus ertifikasi yang 

masih berlaku dalam tahun buku terakhir baik yang berskala nasional maupun 

internasional 

27 

Informasi mengenai tinjauan operasi per segmen usaha ,memuat uraian mengenai: 

penjelasan masing-masing segmen usaha. Kinerja per segmen usaha (produksi; 

peningkatan/penurunan kapasitas produksi; penjualan/pendapatan usaha; dan 

profitabilitas) 

28 

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara kinerja keuangan tahun 

yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya dan penyebab kenaikan/penurunan (dalam 

bentuk narasi dan Tabel), antara lain mengenai: aset lancar, asset tidak lancar, dan total 

aset; liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan total liabilitas; ekuitas; 

penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba (rugi), pendapatan komprehensif lain, dan 

total laba (rugi) komprehensif; dan arus kas. 
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29 

Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar utang dan tingkat kolektibilitas 

piutang perusahaan, dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan sesuai dengan 

jenis industri perusahaan 

30 
Bahasan tentang struktur modal (capital structure) dan kebijakan manajemen atas 

struktur modal (capital structure policy) 

31 

Informasi perbandingan antara target pada awal tahun buku dengan hasil yang dicapai 

(realisasi), dan target atau proyeksi yang ingin dicapai untuk satu tahun mendatang 

mengenai pendapatan, laba, struktur permodalan, atau lainnya yang dianggap penting 

bagi perusahaan 

32 Uraian tentang aspek pemasaran 

33 
Uraian mengenai kebijakan dividen dan jumlah dividen kas per saham dan jumlah 

dividen per tahun yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku terakhir 

34 Informasi mengenai komisaris independen 

35 Informasi mengenai rapat umum pemegang saham (RUPS) tahun sebelumnya 

Sumber : data sekunder dari Annual Report Awward OJK 2014
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